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ABSTRACT

“The Influence of Entrepreneurial Characteristics on Business Performance of
Milkfish Cultivation (A Case Study of Pond Farmers in Surabaya Medokan Ayu)”. The title is
used for this research and aims to find out how much influence entrepreneurial characteristics
have on the performance of milkfish farming. The population in this study were pond farmesr
who were at Ayu Medokan Surabaya. This study uses quantitative research methods. In the
data collection method used in this study was to use a questionnaire, with the Nonprobability
Sampling technique, namely Saturated Sampling or census technique, which had 95
respondents. For the data analysis method used is multiple linear regression analysis
processed with the help of the SPSS program application. The variables used were
entrepreneurial characteristics consisting of confidence, risk taking and leadership as

independent and business performance as the dependent variable.

The results of the research obtained can be concluded that partially confidence has a
positive and significant effect on the performance of milkfish cultivation with a value of t =
3.295 and sig. = 0.001. Partially leadership has a positive and significant effect on the
performance of milkfish cuktivation as indicate by the value t = 2,083 and sig. = 0.40.
Partially leadership has a positive and significant effect on the performance of milkfish
cultivation with a value of t = 2.136 and sig. = 0.035. Confidence, risk taking and leadership
simultaneously have a positive and significant effect on the performance of milkfish
cultivation business indicated by an F value of 15.884 and a sig value. As much as 0,000 and

R? value of 0.344, thus means 34.4% of entrepreneurial characteristics are explained by self-



confidence, risk taking and leadership, for the remaining values influenced by other variables

not examined in this study.
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PENDAHULUAN

Pantai timur Surabaya telah ditetapkan sebagai kawasan konservasi oleh Pemerintah
Kota Surabaya guna untuk melindungi Kota Surabaya, dalam wilayah yang telah ditetapkan
sebagai kawasan konservasi hanya dapat dipergunakan untuk tambak. Kawasan tersebut ada
di enam kelurahan yang ada di empat wilayah kecamatan yaitu kelurahan Gunung Anyar
Tambak, Medokan Ayu, Wonorejo, sedangkan warga yang telah membudidayakan
tambaknya dengan ikan bandeng terdapat di kawasan Medokan Ayu Surabaya.Dengan adanya
penetapan dari Pemerintah Kota Surabaya maka hal tersebut dijadikan sebagai gantungan

hidup dan menjadi sumber mata pencaharian oleh warga Medokan Ayu Surabaya.

Seiring dengan berjalannya waktu budidaya ikan bandeng semakin berkembang tetapi
tidak terlepas juga dari adanya risiko, seperti risiko produksi maupun finansial yang dialami
oleh para petani tambak.Untuk menjaga produktivitas panen tambak agar keuntungan tetap
optimal dan tidak menurun maka dibutuhkan adanya kinerja dan kepemimpinan dari petani
tambak di Medokan Ayu dalam mengelola usahanya. Karena ketika petani memiliki kinerja
yang baik akan merujuk pada tingkat keberhasilan dalam suatu usaha yang unggul, sehingga
bisa mewujudkan tujuan agar bisa menambahkan keuntungan dari setiap panennya. Nurlaila
(2010: 71) pernah menjelaskan bahwasannya kinerja usaha merupakan hasil yang telah
diperoleh dari suatu proses dan bisa dipengaruhi oleh faktor lainseperti karakteristik

wirausaha.

Semakin seorang wirausaha memiliki karakteristik kewirausahaan seperti percaya diri
dan kepemimpinan yang kuat maka akan membentuk secara otomatis pada pribadi seorang
pengusaha yang baik dan bisa mengambil setiap keputusan yang tepat juga bisa menjadi salah
satu bekal untuk terus berusaha dan berkembang ditengah persaingan yang ada pada dunia

bisnis. Oleh sebab itu karakteristik pribadi wirausahawan merupakan salah satu peran penting



dalam menunjang keberhasilan usaha yang sedang dijalankan oleh petani tambak. Karakter ini
yang akan membentuk suatu kepemimpinan dalam menjalankan usaha agar lebih memiliki
kesadaran tinggi untuk menemukan peluang dan membuat keputusan serta bisa menerapkan

inovasi.

Dengan adanya pemahaman Kkarakteristik sertalatar belakang yang dimiliki oleh
seseorang yang memiliki keinginan untuk melakukan suatu usaha merupakan langkah yang
penting untuk meningkatkan potensi wirausaha, hal ini akan mendorong kinerja usaha yang
unggul. Maka penulis ingin meneliti lebih lanjut mengenai karakteristik - karakteristik yang
dimiliki petani tambak yang ada di Medokan Ayu Surabaya agar dapat menunjang Kinerja
usahanya.Setelah adanya uraian diatas maka peneliti memilih judul “Pengaruh
Karakteristik Wirausaha terhadap Kinerja Usaha Budidaya lkan Bandeng (Studi
Kasus pada Petani Tambak Medokan Ayu Surabaya)”.

Berdasarkan latar belakang masalah akan dapat dijabarkan perumusan masalah
penelitian ini: “Adakah pengaruh karakteristik wirausaha (percaya diri, pengambilan risiko
dan kepemimpinan) terhadap kinerja usaha budidaya ikan bandeng di medokan Ayu
Surabaya?”.Dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh karakteristik wirausaha melalui sikap
percaya diri, pengambilan risiko dan kepemimpinan terhadap kinerja usaha budidaya ikan
bandeng dari petani tambak di Medokan Ayu Surabaya.
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Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:

Hipotesa mayor:

Ada pengaruh antara karakteristik wirausaha dengan kinerja usaha budidaya ikan bandeng di

Medokan Ayu Surabaya.

Hipotesa minor:

1. Ada pengaruh antara percaya diri dengan kinerja usaha budidaya ikan bandeng di
Medokan Ayu Surabaya.

2. Ada pengaruh antara pengambilan risiko dengan kinerja usaha budidaya ikan bandeng di
Medokan Ayu Surabaya.

3. Ada pengaruh antara kepemimpinan dengan kinerja usaha budidaya ikan bandeng di
Medokan Ayu Surabaya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Tambak yang beralamatkan Jalan Medokan Ayu
Kecamatan Rungkut Kota Surabaya, lokasi tersebut ditentukan sebagai penelitian karena
wilayah tersebut berpotensi banyak petani tambak yang membudidayakan ikan bandeng.Data
yang digunakan oleh penelitian ini menggunakan data primer,jenis penelitianyang digunakan
dalam penelitian ini ialah penelitian kuantitatif, yang mana ditujukan untuk mengetahui
adakah pengaruh karakteristik wirausaha terhadap kinerja usaha budidaya ikan bandeng pada
petani tambak di Medokan Ayu Surabaya.Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh
peneliti dengan menyebarkan instrument penelitian berupa kuesioner ke responden dimana
respondennya adalah para petani tambak yang ada di Medokan Ayu Surabaya.

Populasi dalam penelitian ini berjumlahkan 95 responden, sedangkan teknik sampling
yang digunakan nonprobability sampling yaitu sampling jenuh atau yang biasa disebut
sebagai metode sensus dengan memngambil 100% jumlah populasi untuk dijadikan sampel
penelitian sebagai unit observasi. Jadi sampel dalam penelitian ini sebanyak 95 responden dan
dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin, umur, lama usaha, luas tambak dan pendapatan
(per panen).Data yang diperoleh dari pengukuran dengan instrument sikap dengan skala likert
adalah data interval, tipe skala yang digunakan untuk mengukur variabel pada penelitian ini

adalah skala interval.



Skala interval digunakan dalam penelitian ini karena peneliti ingin mengetahui
seberapa kuat responden yang setuju atau tidak setuju dengan pernyataan yang ada dalam
kuesioner melalui skala likert.Pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini melalui
tahapan seperti tabulasi untuk proses pengelompokkan data dari semua jawaban agar
memudahkan peneliti untuk menghitung dan menjumlahkan sampai terwujud dalam bentuk
tabel agar nantinya dapat diketahui pengaruh antara variabel — variabel yang ada. Berikut ini

gambaran umu responden dapat disajikan pada gambar berikut:

Gambaran Responden

Gambar 1.Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

Jenis Kelamin

4%

| Laki-laki

B Perempuan

Sumber: Hasil Kuesioner diolah penulis, 2018

Berdasarkan pada gambar 1. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin,
menunjukkan bahwa jumlah laki-laki sebanyak 91 orang petani tambak dengan persentase
96% dan perempuan sebanyak 4 orang petani tambak dengan persentase 4%. Sehingga dapat
diambil kesimpulan bahwa petani tambak yang ada di Medokan Ayu Surabaya didominasi
berjenis kelamin Laki-laki.



Gambar 2.Karakteristik responden berdasarkan umur

Umur
2%

75% W 31-40 tahun
> 41 tahun

Sumber: Hasil Kuesioner diolah penulis, 2018

Dari gambar 2. Diketahui bahwa petani di Medokan Ayu Surabaya didominasi oleh
responden yang berusia >41tahun 71 orang petani tambak dengan persentase sebesar 75%
diikuti oleh responden berusia 31-40 tahun 22 orang petani tambak dengan persentase 23%

dan 2% dengan jumlah responden 25-30 tahun sebnayak 2 orang petani tambak.

Gambar 3. Karakteristik responden berdasarkan lama usaha
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29%
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-

Sumber: Hasil Kuesioner diolah penulis, 2018

m 11-20 tahun

>21 tahun

Dari gambar 3. Menunjukkan bahwa 52% petani tambak di Medokan Ayu yang sudah
memiliki usaha selama > 21 tahun sekitar 49 responden, 28 responden yang memiliki usaha
selama 5-10 tahun persentase nya 29% dan 19% untuk 18 responden yang memiliki usaha

selama 11-20 tahun.



Gambar 4. Karakteristik responden berdasarkan luas tambak
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Sumber: Hasil Kuesioner diolah penulis, 2018

Gambar diatas menunjukkan bahwa 49 responden memiliki luas tambak sekitar 1-3 ha
dengan perolehan persentase 52% diikuti oleh 39 responden yang memiliki luas tambak
sekitar 4-5 ha dengan perolehan persentase 41% dan 7 responden yang memiliki luas tambak

>5 ha dengan persentase 7%.

Gambar 5.Karakteristik responden berdasarkan pendapatan (per panen)

Pendapatan (per panen)
3% Rp 1.000.000-Rp 3.000.000
19% 25% Rp 3.000.000-Rp 6.000.000
B Rp 6.000.000-Rp 9.000.000
Rp 9.000.000-Rp 12.000.000

Rp 12.000.000-Rp 15.000.000

Sumber: Hasil Kuesioner diolah penulis, 2018

Hasil dari gambar diatas dapat diketahui bahwa pendapatan (tiap panen) dari para
petani sebesar Rp 3.000.000-Rp 6.000.000 dengan 37 responden dan persentasenya 39%
kemudian 24 responden dengan persentase 25% yang pendapatannya Rp 1.000.000-Rp
3.000.000 lalu 18 responden dengan pendapatan Rp 9.000.000-Rp 12.000.000 dengan
persentase 19%, 13 responden yang berpendapatan Rp 6.000.000-Rp 9.000.000 dengan
persentase 14% dan 3 responden dengan persentas 3% yang mempunyai pendapatan antara
Rp 12.000.000-Rp 15.000.000.



TEKNIK ANALISIS DATA

Peneliti menggunakan teknik analisis data dalam penelitian ini uji validitas dan uji
reliabilitas untuk uji instrument, kemudian model analisis data yang akan digunakan peneliti
dalam penelitian ini adalah Regresi Linier Berganda, serta pengujian hipotesis yang
dugunakan oleh peneliti untuk mengetahui adakah pengaruh yang signifikan secara parsial
antara masing-masing dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Peneliti menggunakan
program komputer SPSS 22.0for windows untuk analisis. Berikut adalah hasil uji yang telah
dilakukan oleh peneliti sebagai berikut:

Uji Validitas dan Reliabilitas

Hasil dari uji validitas yang dilakukan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa setiap
butir pernyataan dalam kuesioner yang telah diserbakan oleh peneliti kepada para petani
tambak untuk variabel Percaya Diri (X1), Pengambilan Risiko (X2), Kepemimpinan (X3),
dan Kinerja Usaha (Y) mendapatkan hasil dengan r niwng> I tabel(>0,3494) maka semua data
kuesioner peneliti dinyatakan VALID.

Untuk hasil dari uji reliabilitas pada penelitian ini menyatakan bahwa nilai Cronbach
Alpha, bahwa diperoleh informasi dari tabel semua data penelitian memiliki nilai o >
0,60yang berarti RELIABEL.

Uji Regresi Linier Berganda
Tabel 1.Hasil analisis regresi linier berganda

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 570 563 1.013| .314
Percaya diri 421 128 .334(3.295| .001
Pengambilan risiko .233 112 .20212.083| .040})
Kepemimpinan .255 119 .205[2.136| .035

a. Dependent Variable: Kinerja usaha

Sumber: Hasil kuesioner diolah penulis, 2019



Diperoleh persamaan refresi berganda sebagai berikut:
Y =a+ blX1+ b2X2 + b3X3
Y =0,570 + 0,421 X1 + 0,233 X2 + 0,255 X3

Dimana:
Y  =Kinerja Usaha
a = Konstanta
X1 =Percaya Diri
X2 =Pengambilan Risiko
X3 = Kepemimpinan
bl = Koefisien regresi untuk variabel percaya diri
b2 = Koefisien regresi untuk variabel pengambilan risiko

b3 = Koefisien regresi untuk variabel kepemimpinan

Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial ini digunakan untuk mengetahui adakah pengaruh antara variabel
independen (X) yaitu karakteristik wirausaha yang terdiri dari percaya diri, pengambilan
risiko dan kepemimpinan terhadap variabel dependen (Y) kinerja usaha. Pengambilan
keputusan didasari pada nilai signifikansi sebesar 5% (0=0,05), dengan persyaratan jika
thitung™ t taber dan Sig. < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak tetapi jika t hiung dan t tapeidan
signifikansi > 0,05 Ha ditolak dan Ho diterima. Berikut adalah hasil pengujian secara parsial

adalah sebagai berikut:

1. Percaya diri
Berdasarkan output dari SPSS memperoleh nilai t sebesar 3,295 > t taber 1,66177
dengan signifikansi 0,001 < 0,05. Bahwasannya memiliki arti “Ada pengaruh antara

variabel peraya diri terhadap kinerja usaha”.

2. Pengambilan risiko
Hasil untuk uji pengambilan risiko menunjukkan nilai t sebesar 2,083 > t tapel 1,66177
dengan signifikansi 0,040 < 0,05. Bahwasannya memiliki arti “Ada pengaruh antara

variabel pengambilan risiko terhadap kinerja usaha”.



3. Kepemimpinan
Diperoleh nilai t sebesar 2,136 > t wnel 1,66177 dengan nilai signifikansi sebesar 0,035
< 0,05 yang memiliki arti bahwa “Ada pengaruh antara variabel kepemimpinan

trehadap kinerja usaha”.

Uji Simultan (Uji F)

Dalam penelitian ini dilakukan uji F guna untuk mengetahui adakah pengaruh secara
simultan atau secara bersama — sama variabel independen terhadap variabel dependen. Uji F
dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi 0,05 dengan asumsi bahwa jika f hitung > f
tabel dan Sig. < 0,05 maka Ha diterima dan jika f nitung< f tabeidan Sig. > 0,05 maka Ha ditolak.
Berikut adalah hasil output yang diperoleh dari pengolahan data SPSS:

Tabel 2. Hasil uji F

ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2.763 3 921 15.884 .0003
Residual 5.277 91 .058
Total 8.040 94

a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan, Pengambilan risiko, Percaya diri
b. Dependent Variable: Kinerja usaha
Sumber : Hasil Kuesioner diolah penulis, 2019
Uji F dilakukan dengan menggunakanHasil yang diperoleh dari nilai F = 15,884
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka
dapat disimpulkam bahwa percaya diri (X1), pengambilan risiko (X2) dan kepemimpinan

(X3) secara bersama — sama (simultan) berpengaruh terhadap kinerja usaha ().

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan
mengelompokkan responden dapat disimpulkan bahwa mayoritas petani tambak yang ada
Medokan Ayu Surabaya laki-laki yaitu 96% yang mana 75% besar petani tambak tersebut
berusia > 41 tahun dengan lama usaha > 21 tahun dengan luas tambak yang dimiliki sekitar 1-
3 ha 52% dan memiliki pendapatan (per panen) 39% sebesar Rp 3.000.000 — Rp 6.000.000.
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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adakah pngaruh antara variabel independen
secara signifikan atau tidak secara parsial atau terpisah terhadap variabel dependen. Uji t
dilakukan dengan menggunakan tingkat Sig. 5% (a=0,05). Dengan persyaratan jika t hitung > t
tabel dan Sig. < 0,05 maka Ha diterima dan jika t nitung < t tanel dan Sig. > 0,05 maka Ha ditolak.

Hasil pengujian dapat berdasarkan hasil analisis data dari penelitian ini disimpulkan bahwa:

1. Terdapat Pengaruh yang Positif dan Signifikan Variabel Karakteristik
Wirausaha (Percaya Diri, Pengambilan Risiko dan Kepemimpinan) terhadap
Kinerja Usaha

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah diuraikan di atas maka untuk
memperoleh gambaran hasil penelitian yang lebih jelas dapat dilihat dari setiap data
hasil perhitungan, hasil dari metode regresi linier berganda menunjukkan bahwa
variabel percaya diri, pengambilan risiko dan kepemimpinan secara bersama-sama
mempunyai hubungan dan berpengaruh dengan kinerja usaha budidaya ikan bandeng.
Hal ini menunjukkan bahwa secara bersama-sama variabel independen tersebut
mampu digunakan sebagai alat pengukur kinerja usaha seperti teori yang dikemukakan
oleh Darsono (2017) bahwa seorang wirausaha harus memiliki karakter yang khusus
dan berbeda dengan orang biasa.

Dari penjelasan mengenai apa yang dikemukakan oleh Darsono dapat diartikan
oleh peneliti bahwa seseorang yang berwirausaha haruslah memiliki karakteristik
seperti yang diketahui pada petani tambak yang ada di Medokan Ayu Surabaya
melalui karakter percaya diri dan berani menanggung risiko dengan mengetahui teknik

perhitungan risiko bisnis

2. Terdapat Pengaruh yang Positif dan Signifikan Variabel Percaya Diri terhadap
Kinerja Usaha

Dari hasil yang telah diperoleh uji t secara parsial menunjukkan variabel

percaya diri berpengaruh terhadap kinerja usaha.Percaya diri merupakan karakter yang

harus dijalankan pertama kali dan terapkan dalam diri wirausaha saat membangun

usaha agar yakin terhadap kemampuan diri sendiri bahwa seseorang mampu mencapai

keinginan atau harapan pada tujuan awal. Oleh karena itu proses mengenai karakter

percaya diri sangat diperlukan oleh seseorang dalam dunia bisnis, ketika seorang
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wirausaha sedang memiliki masalah dalam usahanya itu bukanlah suatu hambatan
bagi pebisnis tetapi terus berfikiran positif dan jadikan hambatan tersebut menjadi

suatu tantangan yang harus diselesaikan dan terus berusaha untuk berinovasi.

. Terdapat Pengaruh yang Positif dan Signifikan Variabel Pengambilan Risiko
terhadap Kinerja Usaha

Dari uji t diperoleh nilai yang signifikan artinya secara parsial variabel
pengambilan risiko berpengaruh terhadap kinerja usaha.Hal ini menunjukkan
kemampuan pengambilaln risiko dan jiwa pantang menyerah mempengaruhi kinerja.
Hasil diatas dapat diartikan bahwa wirausaha menyukai tantangan yang sukar namun
dapat dicapai karena memiliki kemampuan dalam mengambil risiko untuk memulai
suatu usaha dan berjiwa berani artinya memiliki mental yang berani, mandiri dan
wirausaha menyukai mengambil risiko yang realistic karena mereka ingin berhasil

karena dengan berhasil mereka akan mendapatkan kepuasan besar.

. Terdapat Pengaruh yang Positif dan Signifikan Variabel Kepemimpinan
terhadap Kinerja Usaha

Hasil uji t diperoleh nilai yang signifikan dan memiliki arti secara parsial
variabel kepemimpinan memiliki pengaruh terhadap kinerja usaha, variabel bebas
kepemimpinan juga mempunyai koefisien regresi yang bertanda positif.Hal ini
menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja
usaha, dengan demikian dapat diketahui bahwa Kkinerja usaha dipengaruhi oleh
karakteristik wirausaha.

Dapat diartikan bahwa kepemimpinan dalam wirausaha ialah seseorang yang
selalu memiliki jiwa kepemimpinan, sifat yang teladan, selalu ingin tampil lebih
berbeda sama halnya dengan pendapat Suryana apabila ada wirausaha yang berhasil
maka itu didukung adanya pemimpin yang berhasil karena mereka harus mencari
peluang, menentukan tujuan serta membimbing orang lain untuk mencapai tujuan
yang sama. Pemimpin yang baik pasti memiliki kemampuan untuk memotivasi diri
sendiri maupun orang lain dan memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik agar

bisa memutuskan cara-cara yang baru untuk mencapai tujuannya dengan inovasi.
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Sedangkan dari hasil deskripsi berdasarkan tanggapan responden dapat ditarik
kesimpulan bahwa petani tambak memiliki karakteristik percaya diri sebanyak + 24%
orang petani tambak, pengambilan risiko sebanyak + 19% orang petani tambak, dan
kepemimpinan sebanyak + 24% orang petani tambak. Sehingga tiga model faktor
karakteristik tidak bnayak memberikan kontribusi terhadap variabel Kinerja usaha
karena dari hasil determinasi hanya berpengaruh 34% dan yang lainnya dipengaruhi

oleh variabel lain diluar model regresi ini.

KESIMPULAN
Dengan melihat hasil dari penelitian yang telah dilakukan maka penulis mengambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Secara parsial ada pengaruh positif dan siignifikan antara karakteristik wirausaha
(percaya diri, pengambilan risiko dan kepemimpinan) terhadap kinerja usaha budidaya
ikan bandeng ditambak Medokan Ayu Surabaya. Ha diterima dan Ho ditolak.

2. Secara simultan ada pengaruh yang positif dan signifikan antara karakteristik
wirausaha (percaya diri, pengambialn risiko, kepemimpinan) terhadap kinerja usaha

budidaya ikan bandeng ditambak Medokan Ayu Surabaya.
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